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ABSTRAK 

Berdasarkan beberapa kasus, kerusakan disbonding sering terjadi di bagian 

outboard aft flap. Oleh karena itu, analisis penyebab dan cara penanganan dari 

kerusakan disbonding pada outboard aft flap dilakukan. Metode yang digunakan 

adalah observasi dan wawancara. Data diolah menggunakan diagram fishbone 

untuk mengetahui penyebab kerusakan disbonding. Berdasarkan hasil analisis, 

terjadinya kerusakan disbonding disebabkan oleh fatigue, foreign object damage, 

dan human factor. Maintenance action yang dilakukan adalah replacement dan 

dikirim ke Structure Workshop untuk dilakukan perbaikan sesuai dengan Structure 

Repair Manual pesawat Boeing 737-800. Setelah selesai langkah perbaikan, 

dilakukan inspeksi agar bagian outboard aft flap sudah layak untuk dipasang 

kembali pada pesawat. 

 

Kata kunci : Trailing Edge Flap, Outboard Aft Flap, disbonding, maintenance action 
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ABSTRACT 

Based on several issues, disbonding damage often occurs in the outboard aft flap. 

Therefore, an analysis was carried out to determine the cause and the solving of 

disbonding damage to the outboard aft flap. The method used is observation and 

interviews. The data is processed using the fishbone diagram to determine the cause 

of the disbonding damage. Based on the analysis results, the occurrence of 

disbonding damage is caused by fatigue, foreign object damage, and human 

factors. The maintenance action carried out is a replacement and sent to Structure 

Workshop for repairs under the Structure Repair Manual for Boeing 737-800 

aircraft. After completing the repair steps, an inspection is carried out to ensure 

that the outboard aft flap is suitable for reassembling the aircraft. 

 

Keyword : Trailing Edge Flap, Outboard Aft Flap, disbonding, maintenance action 
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   BAB I PENDAHULUAN 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pesawat terbang merupakan alat transportasi dengan tingkat keamanan 

yang tinggi. Badan Tranportasi Amerika Serikat (United States Department 

of Transportation) menyebutkan bahwa pesawat terbang menjadi transportasi 

yang paling aman dibandingkan dengan jenis transportasi lainnya. Selain itu, 

menurut Dewan Keamanan Nasional Amerika Serikat (The United States 

National Safety Council) korban meninggal karena kecelakaan motor 

perbandingannya 1 dari 114 insiden, sementara korban meninggal karena 

kecelakaan pesawat perbandingannya 1 dari 9.821 insiden pada tahun 

2015[1]. Tetapi jika pesawat mengalami kecelakaan sangat beresiko terhadap 

penumpang maupun flight attendance. Maka dari itu, sebuah pesawat terbang 

tidak diperbolehkan untuk beroperasi jika standar keamanannya tidak 

dipenuhi. Banyak bagian-bagian pada pesawat terbang yang harus dipenuhi 

standar keamanannya, salah satunya pada bagian high lift devices.  

High lift devices adalah sebuah perangkat yang terpasang pada sayap 

pesawat dan berfungsi untuk mengurangi jarak tempuh minimal saat mendarat 

dan lepas landas. Dengan meningkatkan koefisien lift, high lift devices sangat 

efektif untuk beberapa posisi terbang sebuah pesawat. Salah satu high lift 

devices yakni trailing edge flap. Trailing edge flap merupakan aerofoil pada 

pesawat yang berfungsi meningkatkan koefisien gaya angkat saat lepas landas 

dan menambah gaya hambat untuk memperlambat laju pesawat saat mendarat 

dengan cara memperluas camber pada sayap pesawat. Maka dari itu, trailing 

edge flap harus laik dan tidak boleh memiliki kerusakan yang melebihi 

limitasi. 

Berdasarkan hasil inspeksi yang dilakukan oleh teknisi, sering sekali 

ditemukan kerusakan disbonding pada trailing edge flap. Kerusakan yang 

terjadi membuat pesawat terbang menjadi tidak aman untuk beroperasi. Untuk 
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itu, agar kondisi pesawat menjadi laik untuk terbang, diperlukan analisis dari 

kasus kerusakan disbonding pada trailing edge flap sehingga dapat diterapkan 

perawatan  yang tepat dan maka dari itu, perlu kami angkat menjadi tema 

“Analisis Penyebab Disbonding pada Trailing Edge Flap Pesawat Boeing 

737-800”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada laporan penulisan ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa penyebab terjadinya kerusakan disbonding pada trailing edge flap? 

2. Dimana bagian dari trailing edge flap yang sering terjadi kerusakan 

disbonding? 

3. Bagaimana cara perbaikan kerusakan disbonding pada trailing edge flap? 

 

1.3 Tujuan Penulisan 

Tujuan penulisan pada laporan penulisan ini adalah sebagai berikut: 

1. Dapat menentukan penyebab terjadinya disbonding pada trailing edge flap. 

2. Dapat mengetahui bagian dari trailing edge flap yang sering terjadi 

kerusakan disbonding. 

3. Dapat menentukan cara perbaikan kerusakan disbonding  pada trailing edge 

flap. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada laporan penulisan ini adalah sebagai berikut: 

1. Hanya membahas penyebab terjadinya kerusakan disbonding pada trailing 

edge flap. 

2. Tidak membahas sistem elektrikal dan hidrolik pada trailing edge flap. 

 

1.5 Manfaat Penulisan 

Manfaat penulisan pada laporan penulisan ini adalah sebagai berikut: 

1. Memahami lebih dalam mengenai material penyusun trailing edge flap. 
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2. Dapat menentukan kerusakan jenis disbonding. 

3. Dapat membantu mekanik jika terjadi kerusakan disbonding pada area yang 

memiliki struktur penyusun yang sama dengan trailing edge flap. 

 

1.6 Metode Penulisan 

   Metode penulisan yang digunakan untuk menulis laporan tugas 

akhir ini dapat dibedakan berdasarkan hal-hal berikut: 

1.6.1 Jenis dan cara pengumpulan data 

Jenis dan cara pengumpulan data yang digunakan untuk menyusun 

laporan penulisan ini adalah sebagai berikut: 

a) Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung berdasarkan 

subjek yang akan dibahas pada tugas akhir. Data ini menggunakan 

metode wawancara dan observasi. 

b) Data Sekunder 

 Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung. Data 

ini menggunakan studi literatur. 

1.6.2 Metode pembahasan 

  Metode pembahasan yang digunakan untuk menyusun laporan 

penulisan ini adalah sebagai berikut: 

a) Studi Literatur 

Studi literatur digunakan dengan cara mengumpulkan data dengan 

menggunakan referensi sehingga data yang dikumpulkan menjadi 

mudah dipahami. 

b) Metode Observasi 

 Metode observasi digunakan dengan cara mengumpulkan data dari 

lapangan terkait permasalah yang dibahas dalam tugas akhir. Data-data 

yang dianalisis berupa maintenance report yang melaporkan kerusakan 

disbonding dalam rentang waktu 1 Januari 2018 sampai dengan 9 Juni 

2021. 
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c) Metode Wawancara 

Metode wawancara ini dilakukan dengan cara mengajukan beberapa 

pertanyaan langsung kepada mekanik dan teknisi yang berpengalaman 

dan kompeten dalam permasalahan yang akan dibahas pada tugas akhir. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

  Secara garis besar pembahasan dalam laporan penulisan ini disusun 

menjadi beberapa bab, yaitu: 

Bab I Pendahuluan 

Pada bab ini berisi latar belakang penelitian, tujuan penelitian, manfaat 

penulisan, metode penyelesaian masalah dan sistematika penulisan. 

Bab II Tinjauan Pustaka 

 Pada bab ini dibahas teori-teori yang berkaitan dengan pembahasan masalah 

dalam penelitian ini. 

Bab III Metode Penelitian  

 Pada bab ini menjelaskan tentang alur penyusunan tugas akhir yaitu 

identifikasi kerusakan disbonding pada trailing edge flap, pengumpulan 

dokumen mengenai kerusakan disbonding, menganalisa penyebab kerusakan 

disbonding pada bagian outboard trailing edge flap, dan menentukan cara 

perbaikan yang dilakukan berdasarkan SRM dan AMM. 

Bab IV Pembahasan 

 Bab ini membahas penyelesaian masalah kerusakan disbonding pada trailing 

edge flap pesawat Boeing 737-800. 

Bab V Kesimpulan dan Saran  

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari pembahasan masalah dari tugas 

akhir.
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     BAB V KESIMPULAN DAN  SARAN 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari laporan penulisan ini adalah: 

1. Berdasarkan analisis dengan menggunakan diagram Ishikawa (fishbone), 

penyebab terjadinya disbonding pada outboard aft  flap adalah: 

1. Fatigue 

2. Foreign Object Damage 

3. Human Factor 

Fatigue merupakan penyebab dominan dengan faktor suhu ekstrim yang 

berasal dari exhaust dan tekanan udara yang berubah. 

2. Kerusakan disbonding pada trailing edge flap sering terjadi di bagian 

outboard aft flap. 

3. Maintenance action yang dilakukan adalah replacement dan repair di 

Structure Workshop. Bentuk repair yang sering digunakan ialah pergantian 

skin dan tambahan doubler. 

 

5.2 Saran 

Saran dari laporan penulisan ini adalah: 

1. Untuk PT. GMF AeroAsia diharapkan agar melaporkan kasus ini ke 

pihak Boeing agar dilakukan uji coba tentang kerusakan disbonding pada 

outboard aft flap. 

2. Diharapkan kepada mahasiswa yang ingin mengambil topik ini untuk 

menganalisis lebih lanjut penyebab disbonding dan berikut langkah 

pencegahannya. 
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